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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempengaruhi peserta didik
agar mampu mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi yang
dimiliki agar mampu menjalani hidup dengan sebaik-baiknya. Potensi yang
ada dalam diri setiap peserta didik ada yang bersifat positif maupun negative.
Potensi mana yang akan berkembang tergantung dari stimulus atau
lingkungan yang mempengaruhinya. Oleh sebab itu diciptakanlah suatu
lingkungan yang memungkinkan untuk menstimulus potensi-potensi positif
yang dimiliki peserta didik agar dapat berkembang dan beraktualisasi dalam
tingkah laku yang positif, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor dalam bentuk pendidikan. Hal ini sejalan dengan pengertian
pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Suherman, dkk. (2018: 37) pendidikan jasmani merupakan
salah satu usaha sadar untuk menciptakan lingkungan yang mampu

mempengaruhi potensi peserta didik agar berkembang ke arah tingkah laku
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yang positif melalui aktivitas jasmani. Aktivitas jasmani inilah bentuk
rangsangan Yyang diciptakan untuk mempengaruhi potensi-potensi yang
dimiliki peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah
mulai dari jenjang pendidikan usia dini sampai pendidikan menengah.
Melalui aktivitas jasmani ini diharapkan tujuan pendidikan yang meliputi
ranah kognitif, afektif, fisik, dan psikomotorik dapat terwujud.

Sekolah Bencana non alam Corona Virus Disease (Covid-19) telah
mengubah banyak hal. Semua lini kehidupan baik bidang pendidikan maupun
bidang yang lain dipaksa untuk merubah pola interaksinya. Untuk mencegah
penyebaran virus Corona ini dilakukan beberapa strategi dan dianjurkan oleh
pemerintah. Salah satu upaya yang paling utama yaitu dengan mengurangi
adanya interaksi secara langsung antar manusia. Diharapkan dengan strategi
ini penyebaran virus Corona dapat diantisipasi.

Sesuai dengan surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) No.4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan
dalam masa darurat penyebaran Corona virus Disesase (Covid-19) terkait
proses belajar menyatakan bahwa belajar dari rumah melalui pembelajaran
daring/jarak jauh dilaksankan untuk memberikan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa. Sekolah sebagai salah satu tempat berkumpulnya
banyak orang dikhawatirkan dapat meningkatkan penyebaran virus Corona,
perlu menyesuaikan diri.

Sekolah diharapkan dapat beradaptasi dengan himbauan ini sehingga

perlu penyesuaian pada semua aktivitas baik itu akademik maupun non
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akademik. Untuk beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang diakibatkan
oleh perubahan pola interaksi ini. Sekolah perlu menyesuaikan diri dengan
strategi-strategi yang mendukung regulasi yang diberikan oleh pemerintah.
Dengan surat edaran tersebut semua sekolah diwajibkan untuk melaksanakan
pembelajaran dari rumah masing-masing dengan pembelajaran daring/jarak
jauh.

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam
proses pembelajaran. Adanya pembelajaran daring menjadikan peserta didik
memiliki waktu belajar yang leluasa, peserta didik dapat belajar di manapun
dan kapanpun. Peserta didik dapat berinteraksi dengan guru melalui beberapa
aplikasi yang sudah ada antara lain dengan aplikasi classroom, video
converence, telepon atau live chat, zoom, maupun dengan melalui whatsapp
group. Pembelajaran daring ini merupakan inovasi dari pendidikan untuk
menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif.

pelaksanaan pembelajaran PJOK di sekolah menengah atas yang
semula dilakukan secara bertatap muka langsung, kini pembelajaran PJOK
dilaksanakan secara daring/jarak jauh. Hal ini tentunya berdampak pada
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMA Negeri 5 Kupang. Adapun kendala
yang di hadapi dalam pembelajaran penjasorkes di masa pandemi covid-19
ini, di antaranya; Fasilitas media mengajar elektronika (komputer, laptop, hp
android) ini tidak semua siswa memiliki, tidak semua siswa mampu
mengakses internet (tidak memiliki paket data). tidak dapat dipungkiri bahwa

terdapat juga guru penjasorkes yang tidak mampu memanfaatkan media
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mengajar elektronik berbentuk hardware dan software dengan baik atau
gaptek.

Corona ini yaitu pembelajaran yang sepenuhnya daring/jarak jauh,
tentunya para siswa malas dan jenuh untuk melakukan aktifitas untuk
meningkatkan kebugaran jasmani. Oleh karena itu perlu beberapa strategi
yang diterapkan oleh Guru Penjasorkes untuk menyesuaikan dengan kondisi
masing-masing peserta didik.

Penggunaan strategi sangat dibutuhkan dalam setiap proses
pembelajaran, karena strategi dapat memberikan pemahaman yang mudah
kepada peserta didik terhadap materi yang dipelajarinya, sehingga tujuan dan
harapan akan sejalan dengan yang diharapkan.

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah
penulis baca: Penelitian yang dilakukan olen Mahnun tahun 2008, dengan
judul Strategi Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa dalam penelitian
tersebut dijelaskan bahwa guru merupakan tenaga pendidik yang sangat
menentukan proses pembelajaran disekolah. Oleh karena itu, guru harus
mempunyai strategi dalam segala hal untuk membawa siswa-siswanya untuk
mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan. Karena sebenarnya tidak ada anak
didik yang tidak bisa dididik, yang ada hanyalah seorang guru yang tidak bisa
mendidik, dan tidak ada guru yang tidak bisa mendidik, yang ada hanyalah

kepala sekolah yang tidak bisa membina. Sehingga seorang guru harus pandai
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dalam memilih dan mempergunakan strategi yang akan dipergunakannya
untuk menyampaikan materi yang tepat dan bisa diterima oleh anak didiknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Paidi 2009, dengan judul
Pengaruh Lingkungan terhadap Aktifitas Belajar Siswa di Mts Nahdlatul
Wathon, pada penelitian ini disebutkan beberapa faktor yang sangat
mempengaruhi terhadap motivasi belajar siswa di sekolah diantaranya adalah
dari faktor lingkungan keluarga, jadi lingkungan keluarga sangat berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa di sekolah, oleh karena itu strategi apapun
yang digunakan oleh guru kalau dari lingkungan keluarga tidak ada motivasi
maka seorang guru akan kesulitan dalam memotivasi siswa dalam proses
belajar mengajar di sekolah.

Dari beberapa penelitian tersebut diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa strategi apapun yang digunakan oleh guru/pendidik di dalam
memotivasi siswa-siswinya disekolah tidak akan berhasil kalau tidak
didukung oleh lingkungan tersebut. Berhasil tidaknya seorang guru adalah
dengan bagaimana guru mempersiapkan strategi yang bisa memotivasi belajar
siswa sehingga akan terjalin sebuah kesinambungan antara keduanya dan
peserta didik akan termotivasi didalam proses belajar mengajar disekolah
maupun di rumah.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dikarenankan
penelitian ini dilaksanakan pada masa pandemi covid-19 sehingga semuanya
terbatas baik berinteraksi secara langsung dengan siswa  maupun

pembelajaran secara daring/jarak jauh. Model-model pembelajaran PJOK
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yang didominasi dengan gerakan fisik dilaksanakan di ruang terbuka atau di
lapangan. Metode untuk pendidikan olahraga adalah metode deduktif atau
metode perintah, dengan ragam pemberian tugas, demonstrasi dan sedikit
penjelasan (Supriyadi, 2018:7). Berbagai keterbatasan seperti akses internet
dan kemampuan operasional pada fitur-fitur online, pendidikan jasmani
dengan sendirinya menemui berbagai hambatan dan kendala di masa pandemi

covid-19.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi
masalah yang ada sebagai berikut:

1. Guru dan peserta didik belum terbiasa menggunakan metode
pembelajaran secara daring karena biasanya pembelajaran dilaksanakan
secara bertatap muka secara langsung.

2. Banyak siswa yang tidak memiliki media belajar maupun mengakses
internet (tidak memiliki paket data).

3. Guru penjasorkes sulit menetukan strategi apa yang di pakai di masa
pandemi covid-19.

4. Diperlukankannya strategi yang di terapkan oleh guru penjas dalam

melatih kebugaran jasmani siswa di masa pandemi covid-19.

C. Batasan Masalah
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Berdasarkan identifikasi masalah yang ada dan untuk menghindari
kemungkinan permasalahan yang meluas, karena keterbatasan penulis maka
permasalahan dibatasi pada: “Strategi guru penjasorkes melatih kebugaran

jasmani siswa di masa pandemi Covid-19”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: Bagaimana strategi guru penjasorkes melatih kebugaran jasmani

siswa di masa pandemi Covid-19?

E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan maka yang menjadi tujuan
penilitian ini adalah untuk menganalisis strategi guru penjasorkes melatih

kebugaran jasmani siswa di masa pandemi Covid-19.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat akademis
a. Dibharapkan dapat menambah pengetahuan tentang strategi guru
penjasorkes dalam melatih kebugaran siswa dimasa pandemi Covid-
19.
b. Penelitian ini dapat menambah kajian teori untuk digunakan dalam
penelitian yang sejenis mengenai strategi guru penjasorkes dalam

melatih kebugaran siswa dimasa pandemi Covid-19.
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2.

Manfaat praktis

a.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk masukan bagi
calon guru dan guru PJOK agar dapat mengoptimalkan kesesuaian
strategi guru penjasorkes dalam melatih kebugaran siswa dimasa
pandemi covid-19.

Penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi penelitian
selanjutnya mengenai sumber-sumber yang dapat digunakan dalam
penelitian ini mengenai strategi guru penjasorkes dalam melatih

kebugaran siswa dimasa pandemi covid-19.

23



